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ABSTRAK 

 
NUR RAHMAT (G0117502) Hubungan BCS Terhadap S/C, Calving Interval 

dan Estrus Post Partum Pada Sapi Bali Betina di Kecamatan Wonomulyo 

Kabupaten Polewali Mandar. Dibimbing oleh BESSE MAHBUBA WE 

TENRI GADING sebagai pembimbing utama dan SRI GUSTINA sebagai 

pembimbing pendamping. 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Body Condition Score 

(BCS) terhadap Service per Conception (S/C), Calving Interval dan Estrus Post 

Partum sapi Bali indukan. Penelitan ini dilaksanakan di Kecamatan 

Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar. Data ternak yang digunakan hasil 

purposive sampling yaitu 85 ekor sapi Bali indukan yang telah di IB mulai 

umur 2 sampai 5 tahun. Data yang diperoleh berupa hasil pengamatan BCS di 

lokasi penelitian, dan data mundur S/C, Calving Interval dan Estrus Post 

Partum di UPTD IB Wonomulyo. Untuk mengetahui dari interaksi hubungan 

BCS terhadap S/C, Calving Interval dan Estrus Post Partum dan dianalisis 

menggunakan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan semua 

variabel terdapat hubungan signifikan (P<0,05) dimana BCS dengan rataan skor 
3,28±0,66 memiliki hubungan terhadap S/C 1,27±0,44 dengan nilai korelasi 

sedang (38,4%), Calving Interval 13,33±0,89 korelasi rendah (7,8%), dan 

Estrus Post Partum 3,48±0,81 korelasi rendah (1,5%). Disimpulkan bahwa 

BCS dapat mempengaruhi kinerja reproduksi. 

Kata Kunci : BCS, CI, Estrus Post Partum, Sapi Bali, S/C 
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ABSTRACT 

 
 

NUR RAHMAT (G0117502) Relationship of BCS to S/C, Calving Interval 

and Estrus Post Partum in female Balinese Cattle in Wonomulyo Sub 

District, Polewali Mandar Regency. Guided by BESSE MAHBUBA WE 

TENRI GADING as the main advisor and SRI GUSTINA as a companion 

advisor. 

 

This study aimed to determine the relationship of Body Condition Score (BCS) to 

Service per Conception (S/C), Calving Interval and Estrus Post Partum Bali 

cattle. This research was conducted in the district of Wonomulyo Polewali 

Mandar. Livestock data used purposive sampling results are 85 Bali cattle breeds 

that have been in IB ranging in age from 2 to 5 years. The Data obtained in the 

form of observations of BCS at the research site, and data backward S/C, Calving 

Interval and Estrus Post Partum at UPTD IB Wonomulyo. To determine the 

interaction of BCS relationship to S/C, Calving Interval and Estrus Post Partum 

were analyzed using simple linear regression. The results showed that all 

variables there is a significant relationship (P<0.05) where BCS with an average 

score of 3.28±0.66 has a relationship to S/C 1.27±0.44 with a moderate 

correlation (38.4%), Calving Interval 13.33±0.89 low correlation (7.8%), and 

Estrus postpartum 3.48±0.81 low correlation (1.5%). It was concluded that BCS 

can affect reproductive performance. 

 

Keywords: BCS, Cattle Bali, CI, Estrus Post Partum, S/C 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 

Sapi Bali merupakan salah satu plasma nutfah Indonesia penghasil daging 

untuk mensuplai kebutuhan protein hewani masyarakat serta mempunyai banyak 

keunggulan yaitu cepat berkembang biak, tingkat kesuburannya tinggi, mudah 

beradaptasi dengan lingkungannya, dapat hidup di lahan kritis, mempunyai daya 

cerna yang baik terhadap pakan dan persentase karkas yang tinggi (Suharyati & 

Hartono, 2016). Pengembangan ternak sapi merupakan hal penting dalam 

produksi ternak karena secara strategis mempengaruhi peningkatan produksi dan 

produktivitas ternak. Banyaknya kendala peternak dimana sapi bali betina yang 

seharusnya produktif menjadi tidak produktif karna manajemen pemeliharaan 

yang kurang baik (Gitonga, 2010). 

Populasi ternak sapi potong di Provinsi Sulawesi Barat sekitar 115.199 ekor 
 

dan Kabupaten Polewali Mandar sebanyak 35.466 ekor di Kecamatan 

Wonomulyo memiliki populasi paling besar dari beberapa Kecamatan dengan 

3.827 ekor (BPS, 2021). Sapi Bali betina di peternakan rakyat memiliki kondisi 

tubuh yang kurus, dan tidak banyak ternak yang memiliki kondisi tubuh yang 

sedang dan gemuk, hal ini diduga seperti saat musim kemarau, ternak diberi 

makan jerami, sisa tanaman pertanian sehingga Body Condition Score (BCS) 

ternak berfluktuasi, Body Condition Score yang erat hubungannya dengan status 

cadangan energi tubuh ternak, sedangkan cadangan energi tersebut erat 

hubungannya   dengan   nutrien   yang   dikonsumsi dan   dapat   mempengaruhi 
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penampilan perkembangan dan efisiensi reproduksi (Hafizuddin dkk., 2012). 

Apabila ternak mempunyai bobot badan yang kurang dan melebihi bobot badan 

yang ideal, ternak tersebut akan mengalami dampak gangguan pada sistem 

reproduksinya. Tubuh ternak dengan BCS rendah menandakan bahwa ternak 

tersebut kekurangan pakan dan menyebabkan terlambat birahi pada ternak akibat 

kerja fisiologis dalam tubuh yang kurang baik, protein yang tinggi dibutuhkan 

ternak untuk memenuhi kecukupan energi tubuh untuk memproduksi Luteinizing 

Hormone (LH), yang berfungsi untuk merangsang pertumbuhan folikel sehingga 

terjadi estrus post partus, sedangkan ketika cadangan energi rendah estrus post 

partus akan lama sehingga mengganggu produktivitas (Budiawan dkk., 2015). 

Faktor yang mempengaruhi penampilan reproduksi ternak sapi Bali adalah 

(BCS) yang dilakukan dengan pengamatan visual dan membantu peternak dalam 

memperoleh gambaran mengenai tingkat cadangan perototan dan perlemakan 

dalam tubuh (Masir & Fausiah, 2020). Penilaian penampilan reproduksi pada BCS 

yang berbeda pada sapi Bali dewasa yang melahirkan di peternakan rakyat perlu 

dilakukan guna perbaikan perkembangan reproduksi selanjutnya (Ichsani, 2017). 

Salah satu permasalahan yang sering dijumpai peternak dalam mengembangkan 

populasi ternak adalah rendahnya efisiensi reproduksi yang apabila dapat terjadi 

penimbunan lemak pada saluran reproduksi akibat kegemukan maka akan 

menyebabkan gangguan siklus estrus, sebaliknya ternak dengan BCS rendah dapat 

menurunkan kemampuan tubuh dalam sintesi hormon reproduksi dan gangguan 

proses ovulasi (Febrianthoro dkk., 2015). 
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Body Condition Score (BCS) di Kecamatan Wonomulyo yang berfluktuasi 

menjadi parameter utama dalam memengaruhi efisiensi reproduksi. Ternak 

dengan kondisi baik memiliki tingkat kebuntingan lebih tinggi (Susilawati, 2011). 

Penurunan nilai BCS mempengaruhi performa reproduksi seperti kesuburan 

ternak Service Per Conception (S/C), Calving Interval, dan Estrus Post Partum. 

Perhatian terhadap reproduksi untuk meningkatkan laju regenerasi dan produksi 

ternak berlangsung sangat lambat, dimana ternak betina hanya mau menerima 

perkawinan dari seekor pejantan apabila dalam masa birahi. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis ingin mengetahui pengaruh tingkat 

Body Condition Score (BCS) dengan reproduktivitas ternak sapi Bali betina pada 

service per conception (S/C), calving interval, estrus post partum sebagai 

perhatian terhadap masalah reproduksi dalam manajemen pemeliharaan yang 

baik dan tepat untuk laju regenerasi dan produksi ternak di Kecamatan 

Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar. 

1.2. Rumusan dan Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka masalah yang dapat dirumuskan adalah; 

 

 Bagaimana perkembangan pada penampilan sapi Bali betina dilihat pada 

pengukuran Body Condition Score (BCS) di Kecamatan Wonomulyo 

Kabupaten Polewali Mandar. 

 Apakah Body Condition Score (BCS) mempengaruhi service per 

conception (S/C), calving intreval dan estrus post ptrtum pada sapi Bali 

betina di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar. 
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1.3. Tujuan Penelitian 
 

1.3.1. Tujuan Umum 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan pengetahuan, gambaran 

kepada pembaca bagaimana peran pengukuran Body Contion Score (BCS) dalam 

mengembangkan pemeliharaan dan efisiensi reproduksi ternak sapi Bali di 

Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar 

1.3.2. Tujuan Khusus 
 

Untuk mengetahui pengaruh tingkat Body Condition Score (BCS) terhdap 

service per conception S/C, calving interval dan estrus post partum, pada sapi 

Bali betina di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Secara Praktis 

 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 

pembaca dan peternak itu sendiri pada Body Condition Score (BCS) dalam 

efisiensi reproduksi pada pengukuran service per conception S/C, calving interval 

dan estrus post partum pada sapi Bali betina. 

2. Manfaat Secara Teoritis 
 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan 

dan informasi yang memberikan kontribusi bagi seluruh akademisi dan Dinas 

Pertanian dan Peternakan dalam pemeliharaan pengembangan sapi potong 

terkhusus peternak itu sendiri. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sapi Bali 

 

Sapi Bali merupakan sapi potong Indonesia yang merupakan domestikasi 

pada kerbau dan dipertahankan pada kelestariannya yang memiliki potensi besar 

untuk mensuplai kebutuhan protein hewani yang sekarang telah menyebar hampir 

ke   seluruh   penjuru   Indonesia   bahkan    sampai    luar    negeri    seperti 

Filipina dan Australia sebagai ternak potong, daging sapi Bali banyak diminati 

oleh konsumen, baik di pasar-pasar lokal, di kota besar maupun diluar negeri 

(Prasojo dkk., 2010). Sapi Bali dapat hidup pada kondisi lingkungan yang kurang 

menguntungkan   tetapi   bisa   tumbuh   dengan   baik    sehingga    dikenal 

sebagai sapi perintis, memiliki kualitas daging yang tinggi dengan persentase 

lemak yang rendah (Zulkharnaim dkk., 2010). Sapi Bali memiliki potensi sebagai 

bahan baku asal ternak dari sumber genetik bagi program pemuliaan ternak 

nasional yang mempunyai peran penting sebagai penghasil daging, Indonesia 

mempertahankan keunggulan genetik terutama pada bioteknologi yang semakin 

maju (Jinorati dkk., 2016). Karkas sapi betina lebih baik daripada jantan karena 

tingkat kesuburannya lebih tinggi, sementara sapi jantan lebih stabil, karkas, 

lemak dan konformasi juga mempengaruhi parameter kualitas daging lainnya 

(Panea dkk., 2011). 
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Gambar 1. Sapi Bali 

 

Sapi Bali merupakan sapi yang paling banyak dipelihara peternak kecil 

karena fertilisasinya yang baik dan angka kematiannya yang rendah (Purwantara 

dkk., 2012). Pengembangan sapi Bali sebagai ternak pedaging saat ini mengarah 

pada peningkatan produktivitas yang didukung dari aspek manajemen 

pemeliharaan. Salah satu aspek manajemen pemeliharaan ternak sapi yaitu 

dampak terhadap produktivitas dagingnya, pengembangan tersebut diarahkan 

pada pengembangan sapi Bali tanpa tanduk (Zulkharnaim, 2017). 

Perkembangan sapi Bali sangatlah cepat dibandingkan dengan breed sapi 

potong lainnya di Indonesia disebabkan breed ini lebih diminati oleh petani kecil 

karena beberapa nilai keuntungannya pada tingkat kesuburannya sangat tinggi, 

memanfaatkan hijauan yang kurang bergizi, persentase karkas tinggi (Fauziah, 

2010). Perbedaan perkembangan pertubuhan tubuh sapi bali disebabkan fungsi 

pada komponen yang menyusun bagian tubuh tersebut, bagian tubuh yang 

berfungsi lebih awal atau lebih dini akan berkembang lebih dulu, demikian juga 

bagian tubuh yang komponennya sebagian besar terdiri dari tulang. Secara 

kronologis kecepatan pertumbuhan jaringan tubuh ternak sapi pada mulanya 

didominasi oleh perkembangan otak dan susunan saraf pusat (Sampurna & 
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Suatha, 2010). Adanya peningkatan bobot badan suatu ternak disebabkan oleh 

sistem pemeliharaan intensif karena ternaknya dapat dikontrol pemeliharaannya 

(Ananta dkk., 2015). 

Kualitas produksi daging sapi bali tergantung pada pertumbuhannya karena 

produksi yang tinggi dapat dicapai dengan pertumbuhan yang cepat (Anastasya 

dkk., 2020). Selama pertumbuhan dan perkembangan serta peningkatan berat 

tubuh, terjadi perubahan komponen tubuh, komponen tubuh secara kumulatif akan 

mengalami pertambahan berat mengikuti perkembangan badan selama proses 

pertumbuhan sampai mencapai dewasa tubuh (Sampurna & Suatha, 2010). 

Percepatan pertumbuhan perkembangan ternak dimana pada fase ini sapi akan 

tumbuh dengan maksimal apabila didukung oleh pakan yang baik dan sesuai 

kebutuhan serta manajemen pemeliharaan yang sangat baik (Karnaen, 2010). 

2.2. Body Condition Score (BCS) 

 

Body condition score (BCS) adalah petunjuk untuk memberikan nilai 

tentang kondisi tubuh ternak yang dipelihara baik secara visual maupun pada 

perabaan timbunan lemak dan tulang, dengan melihat skor kondisi maka dapat 

diketahui baik buruknya manajemen pemeliharaan yang telah dilakukan oleh 

peternak (Alfan, 2016). Ternak yang kondisi tubuhnya sangat kurus memiliki 

cadangan lemak yang kurang, sehingga mengakibatkan rendahnya tingkat 

reproduksi sapi, status nutrisi dan cadangan energi tubuh dapat dievaluasi secara 

klinis untuk mengetahui jumlah simpanan lemak tubuh mempengaruhi fertilitas 

dan proses steroidogenesis (Widarta dkk., 2020). Pada BCS yang rendah dapat 
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menyebabkan perkembangan folikel yang lebih sedikit pada fase luteal dan 

cenderung rendah pada tingkat ovulasi dibanding dengan yang memiliki BCS 

lebih tinggi (Oktaviana & Jannah, 2022). Hasil perhitungan BCS sangat 

bergantung pada jenis dan bangsa ternak serta bersifat sangat objektif dan tidak 

dapat dikaitkan pada berat hidup ternak, karena antara satu ternak dengan ternak 

lainnya memiliki berat hidup sama, nilai BCS dimiliki belum tentu sama 

(Pujiastuti, 2016). Penilaian (BCS) ternak yang ideal tergantung pada tujuan 

pemeliharaan, ternak yang dipelihara untuk ternak pedaging/penggemukan maka 

BCS tubuh semakin besar maka akan semakin baik (Kellogg dkk., 2018). Body 

Condition Score adalah angka yang menunjukkan kegemukan relatif atau 

komposisi tubuh sapi (Hilmia dkk., 2021). 

Skor BCS yang ada antara lain menganut sistem skor 1 sampai 5, 1 sampai 9 

dan bahkan ada yang 1 sampai 10, skor ini digunakan secara berbeda untuk sapi 

perah maupun sapi potong (Putra dkk., 2021). Di Indonesia, skor yang digunakan 

umumnya adalah adalah 1 sampai 5 (Inounu, 2017). Teknik penentuan skor BCS 

dapat dilakukan dengan mudah, tidak memerlukan peralatan yang khusus dan 

dapat dilakukan kapanpun. Pengamatan ternak, dapat dilakukan seperti cara 

dengan melihat kondisi tubuh ternak secara langsung dan dapat juga dengan 

melakukan palpasi pada bagian tubuh (Anisa dkk., 2017). 
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Gambar 2. Pengidentifikasian Body Condition Score (BCS) 

 

Tingkat nilai (BCS) skala 1 sampai 5 yang sering dipake dalam pengukuran 

peternakan di Indonesia yaitu : 

 Skor 1 (Sangat Kurus) 
 

Gambar 3. Pengidentifikasian BCS 1 
 

Pada level ini ciri yang mudah diamati adalah pangkal ekor / anus akan nampak 

sangat menyusut kedalam sedangkan vulva akan nampak sangat menonjol keluar 

(Elisia & Komala, 2022). Kondisi tubuh sapi mengalami gangguan reproduksi 

berat yang ditandai dengan berhentinya siklus birahi (Sugama & Budiari, 2012). 

Ciri dampak negatif pada kondisi BCS 1 yaitu, induk akan mudah stress dan bisa 

mengakibatkan keguguran, pedet tidak akan disusu dari induk yang kemungkinan 

pedek mati ataupun pertumbuhannya lambat dan indukan tidak bisa bunting lagi. 

 Skor 2 (Kurus)
 

Gambar 4. Pengidentifikasian BCS 2 
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Keragaan tubuh yang kurus namun lebih baik dibanding dengan ternak 

kondisi skor 1, tonjolan tulang diberbagai tempat mulai tidak terlihat namun garis 

tulang rusuk masih terlihat jelas (Sulendre dkk., 2020). Kondisi ini masih dapat 

mengalami gangguan reproduksi yang ditandai dengan siklus birahi yang tidak 

teratur (Sitasiwi & Mardiati, 2016). Ciri dampak negatif pada kondisi BCS 2 

yaitu, induk bisa stres yang kemungkinan keguguran, pedet tidak akan disusu dari 

induk mengalami pertumbuhan lambat dan indukan bisa bunting lagi. 

 Skor 3 (Sedang) 

 

Gambar 5. Pengidentifikasian BCS 3 
 

Vulva nampak lebih rata, anus tertutup namun tidak terdapat deposit lemak, 

dan tulang ekor nampak membulat (Elisia & Komala, 2022). Tonjolan tulang 

sudah tidak terlibat lagi dengan kerangka tubuh, pertulangan dan perlemakan 

mulai terlihat seimbang, rusuk bagian bagian belakang dan tonjolan pangkal 

tulang ekor sudah berbentuk kurva karna adanya penimbunan perlemakan pada 

pangkal tulang ekor (Putra dkk., 2021). Ciri dampak negatif pada kondisi BCS 3 

yaitu, induk tidak mudah stres dimana pedet akan lahir normal, pedet akan disusu 

dari induk sehingga pertumbuhan normal dan indukan bisa bunting lagi (Sigit 

dkk., 2021). 
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 Skor 4 (Gemuk)

 

Gambar 6. Pengidentifikasian BCS 4 
 

Kondisi skor 4 ini ternak menunjukkan keragaman tubuh yang sedang atau 

menengah dimana tonjolan tulang sudah tidak terlihat dan perlemakan sudah lebih 

menonjol pada semua bagian tubuh (Sulendre dkk., 2020). Bagian belakang tubuh 

sudah mulai berbentuk persegi panjang yang menunjukkan perlemakan pada 

semua bagian tubuh (Sitasiwi & Mardiati 2016). Ciri dampak negatif pada kondisi 

BCS 4 yaitu, induk tidak mudah stres dimana pedet akan lahir normal, pedet akan 

disusu dari induk yang sangat cukup (pertumbuhan normal) dan indukan bisa 

bunting lagi secara normal. 

 Skor 5 (Sangat Gemuk) 
 
 

Gambar 7. Pengidentifikasian BCS 5 
 

Terdapat penumpukan lemak pada struktur costae dan stenum juga tulang 

ekor, ruas tulang ekor tidak nampak (Elisia & Komala, 2022). Keragaman tubuh 

yang sangat gemuk kerangka tubuh dan struktur pertulangan sudah tidak terlihat 
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dan tidak teraba, tulang pangkal ekor sudah tenggelam eleh perlemakan, kondisi 

ini dimana ternak akan mengalami reproduksi dan tidak diganggu oleh perubahan 

musim (Putra dkk., 2021). Ciri dampak negatif pada kondisi BCS 5 yaitu, induk 

terlalu gemuk sehingga sulit bunting dan tidak terjadi birahi, kemungkinan 

terkena prolapses. 

2.3. Faktor yang Mempengaruhi Body Condition Score 

 

1. Pakan 

 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kondisi reproduksi induk adalah 

ketersediaan protein yang cukup sebagai sumber nutrisi pada pakan, sehingga 

dapat mempengaruhi kecepatan birahi sapi Bali pada fungsional reproduksi. 

Apabila kebutuhan hidup pokok ternak sudah terpenuhi maka hal tersebut tidak 

akan mengganggu performa reproduksi Sapi (Fauzi dkk., 2020). Hubungan antara 

jumlah protein kasar dan timbulnya estrus post partus karna jenis pakan yang 

dikonsumsi ialah hijauan yang memiliki kandungan nutrisi paling baik seperti 

rumput odot, rumput gajah, rumput lapang dengan kandungan nutrisi yang lebih 

tinggi. Hijauan yang memiliki kandungan nutrisi tinggi berpengaruh untuk 

menurunkan nilai S/C Sapi, hijauan yang dikonsumsi memiliki kandungan nutrisi 

yang rendah akan mempengaruhi kesuburan reproduksi ternak (Adrial, 2010). 

2. Musim 

 

Rendahnya tampilan reproduktivitas sapi pada peternakan rakyat di 

sebabkan oleh terbatasnya suplai pakan, baik kuantitas maupun kualitas, terutama 

pada musim kemarau hal ini merupakan salah satu penyebab terganggunya 
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reproduksi induk dan pertumbuhan pedet (Sutaryono, 2021). Musim kemarau 

pakan hijauan yang tersedia sangat rendah. Akibatnya, untuk meningkatkan 

proses pencernaan dalam rumen peternak rakyat harus mengimbangi nutrisi pakan 

yang dibutuhkan ternak. Musim kemarau, sapi tampak kurus dan tingkat kematian 

tinggi karena kekurangan pakan dan terserang berbagai penyakit hal ini 

berbanding terbalik pada saat musim hujan pakan yang melimpah akibat 

kesuburan tanah. Kondisi pemeliharaan seperti ini tidak akan mampu mengejar 

laju permintaan daging untuk memenuhi konsumsi dan dapat menggu sisitem 

efesinsi reproduksi ternak itu sendiri (Saputra dkk., 2017). 

3. Tingkat Pengetahuan Peternak 

 

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan usaha peternakan 

sapi potong adalah tingkat pengetahuan peternak. Penyakit yang menyerang 

ternak diketahui dapat menurunkan pembentukan daging serta produktivitas 

ternak karena gangguan penyerapan nutrisi, gangguan kesehatan ternak dapat 

merugikan peternak penurunan produksi, serta turunnya efisiensi pakan sehingga 

kondisi ternak berada pada BCS rendah. Kerugian tersebut menunjukkan bahwa 

tata laksana kesehatan ternak penting diterapkan dalam usaha peternakan (Sirat 

dkk., 2022). 

Manajemen pemeliharaan berhubungan erat dengan usaha pencegahan 

infeksi dari agen dengan upaya menjaga biosekuriti, higienitas dan sanitasi 

kandang, dan manajemen pakan yang baik. Salah satu penyebab masalah 

produktivitas ternak ruminansia disebabkan kurangnya pengetahuan peternak 



14  

 

 

tentang manajemen reproduksi, maka peternak diharapkan mampu mengetahui 

tata kelola manajemen reproduksi antara lain pola perkawinan, pengetahuan 

tentang ciri-ciri estrus, kemampuan deteksi estrus, dan gejala gangguan 

reproduksi pada sapi potong (Lestari dkk., 2020). 

2.4. Reproduksi Sapi Bali 

 

Reproduksi sapi Bali menggambarkan kualitas dari sistem manajemen 

pemeliharaan yang telah dilakukan, kinerja reproduksi menentukan produktivitas, 

profitabilitas dan keberlanjutan dari setiap usaha peternakan, dapat dikatakan 

bahwa tanpa reproduksi tidak akan terjadi produksi dan profitabilitas (Gitonga, 

2010). Penyebab penurunan efisiensi reproduksi karena selalu diikuti oleh adanya 

gangguan reproduksi yang menyebabkan timbulnya kemajiran pada ternak betina 

(Budiyanto, 2012). 

1. Service per conception (S/C) 

 

Service per conception (S/C) diartikan sebagai jumlah pelayanan inseminasi 

yang dilakukan untuk menghasilkan kebuntingan atau konsepsi. Feradis (2010), 

menyatakan service per conception (S/C) adalah untuk membandingkan efisiensi 

relatif dari proses reproduksi di antara individu-individu atau perhitungan jumlah 

pelayanan inseminasi yang dibutuhkan oleh seekor betina sampai terjadinya 

kebuntingan atau konsepsi. Angka kawin perkebuntingan atau service per 

conception (S/C) adalah angka yang menunjukkan berapa kali perkawinan atau 

inseminasi buatan yang dibutuhkan adalah ternak sampai menghasilkan 

kebuntingan, angka kawin perkebuntingan dapat menggambarkan tingkat 
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kesuburan ternak dalam suatu peternakan. Nilai S/C diperoleh dari banyaknya 

servis atau pelayanan IB dibagi dengan jumlah sapi yang bunting, nilai S/C 

berkisar antara 1,6 sampai 2,0 nilai S/C yang rendah sangat penting dalam 

perkawinan alam ataupun IB (Nuryadi & Wahjuningsih. 2011). S/C memiliki 

hubungan terhadap BCS, pada kondisi tubuh tertentu dapat mempengaruhi nilai 

S/C, kondisi tubuh yang kurus akan berdampak pada proses reproduksi yang tidak 

efesien (Ghazali dkk., 2013). 

2. Calving Interval 

 

Calving Interval atau jarak beranak adalah jangka waktu antara satu 

kelahiran dan kelahiran berikutnya, jarak beranak ditentukan oleh lama 

kebuntingan yang menunjukkan selang waktu anatara saat beranak sampai dengan 

terjadinya konsepsi kembali setelah beranak (Budiawan dkk., 2015). Upaya 

tersebut dapat dicapai apabila induk sapi Bali memiliki jarak beranak ideal 12 

bulan artinya bahwa kondisi ini akan diperoleh pada masa kosong 85 hari dengan 

rataan lama bunting 278 hari (Ratulangi dkk., 2021). Jarak beranak yang ideal 

berkisar 12-13 bulan, efisiensi reproduksi sapi potong dapat dikatakan efisien 

apabila seekor induk sapi mampu menghasilkan satu pedet dalam waktu satu 

tahun satu kelahiran (Wahyuningsih dkk., 2012). Calving interval yang melebihi 

13 bulan dapat disebabkan karena terjadinya kegagalan reproduksi, lama waktu 

kosong yang panjang disebabkan karena tidak tepatnya waktu deteksi birahi, 

sehingga menyebabkan gagal terjadinya kebuntingan dan menyebabkan calving 

interval menjadi panjang (Wahyudi dkk., 2013). Jenis sapi lainnya seperti 
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paranakan Angole dan Limousin memiliki jarak kelahiran 14 bulan dari anakan 2 

sampai 6, jarak kelahiran 7 sampai 9 rata – rata 16,5 bulan (Wimbavitrati dkk., 

2020). Waktu perkawinan yang tidak tepat akan berakibat gagalnya konsepsi 

sehingga kebuntingan tidak terjadi dan memperpanjang calving interval karena 

harus menunggu ternak estrus kembali (Suharyati dan Hartono, 2012). 

3. Estrus Post Partum 

 

Estrus post partum adalah estrus pertama yang dialami induk sapi setelah 

melahirkan pada fase berproduksi (Leksanawati dkk., 2010). BCS dan 

hormon estrus post partum pada sapi bali memiiki keterkaitan yang sangat erat, 

BCS sapi bali yang dipelihara dibeberapa wilayah termasuk dalam kategori 

sedang dan kurus (Laksmi et al., 2018). Sapi Bali dengan BCS 3 akan 

kembali estrus dalam waktu minimal, sedangkan sapi dengan BCS terlalu rendah 

kurang dari BCS 2 cenderung akan mengalami estrus post partum yang lebih lama 

akibat hipofungsi ovarium (Fauzi dkk., 2020). 

Faktor yang mempengaruhi estrus post partum pada sapi bali yang yaitu 

dipengaruhi oleh kembalinya fungsi fisiologi yang baik dengan tercapainya 

involusi uteri yang normal setelah melahirkan, involusi uteri kembali pada ukuran, 

posisi semula dan masa persiapan untuk kebuntingan berikut pada ternak adalah 

antara   50   sampai   60   hari   atau    35   sampai   40    hari   (Sawo,   2017). 

Jarak estrus post partum pada sapi Bali rata-rata 3,44 bulan (Wimbavitrati dkk., 

2020). Jenis sapi lainnya seperti peranakan Angole dan Limousin memiliki jarak 

estrus post partum dengan nilai 30 sampai 60 hari (Nuryadi & Wahjuningsih, 
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2011). Hasil penelitian terhadap 72 ekor sapi bali post partum yang dipelihara 

dibeberapa kelompok ternak wilayah kerja Puskeswan rata-rata munculnya estrus 

post partum adalah 3,24 ± 1,118 bulan frekuensi terbanyak 2,2 - 3,4 bulan 

(Dhayanti dkk., 2021). 

 

2.5. Kerangka Pikir 

 

Dalam upaya pengembangan populasi sapi Bali kasus kegagalan reproduksi 

merupakan kasus yang sering dialami peternak, dimana produktivitas sapi potong 

biasanya dikatakan sebagai fungsi dari tingkat reproduksi dan pertumbuhan. 

Faktor yang mempengaruhi reproduksi ternak sapi Bali adalah Body Condition 

Score, dalam memperoleh gambaran mengenai tingkat cadangan perototan dan 

perlemakan dalam tubuh. Penilaian penampilan reproduksi sebagai kemampuan 

atau efisiensi reproduksi dapat diketahui kesuburan ternak pada Service per 

conception (S/C), Calving Interval, dan Estrus Post Partum. Penilaian tingkat 

Body Condition Score yang merupakan metode penilaian perkembangan kondisi 

tubuh yang dikatakan baik apabila seekor induk sapi dapat menghasilkan pedet 

dalam satu tahun. 
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2.6. Bagan Kerangka Pikir 
 
 

Gambar 8. Kerangka Konsep Pikir 
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5.1. Kesimpulan 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan P-Value < 0,5 antara nilai skor BCS sapi Bali indukan, terhadap 

S/C dengan nilai korelasi sedang, Calving Interval pada nilai korelasi rendah, dan 

Estrus Post Partum dengan korelasi rendah. Hubngan BCS terhadap efisiensi 

reproduksi di sebabkan kebutuhan nutrisi oleh ternak yang tercukupi ditandai 

dengan skor BCS ideal terhadap penelitian. 

5.2. Saran 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun saran yang dapat 

diberikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian lanjutan disarankan pengukuran indikator pengaruh Body 

Condition Score (BCS) terhadap efesinsi reproduksi dilakukan dengan 

rentang waktu yang lebih lama yaitu tanpa menggunakan data mundur untuk 

mendapatkan data yang lebih efektif dan sistematis. 

2. Perlunya peran dalam pencatatan kelengkapan data ternak yaitu dari pihak 

terkait sebagai bahan evaluasi dalam mengembangakan prospek peternakan. 
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